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SUMMARY

ADELIA PUTRI APRILIYANTI. Astaxanthin Supplementation in Feed to
Increase Growth and Feed Efficiency of Climbing Perch (Anabas testudineus)
(Supervised by YULISMAN).

Astaxanthin is a xantophyll group compound within the carotenoid family
which functions as an antioxidant, and it can increase the digestion and absorption
nutrients on fish. Supplementation astaxanthin on commercial feed is expected to
stimulate the growth and increase efficiency of feed utilization by fish. This
research aimed to determine the best dose of astaxanthin supplementation on
commercial feed for growth and feed efficiency of climbing perch. The research
was conducted at the Basics Fisheries Laboratory, Aquaculture Study Program,
Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. Feed proximate analysis was
carried out at the Chemistry, Biochemistry and Processing of Fisheries Products
Laboratory, Fisheries Product Technology Study Program, Faculty of Agriculture,
Universitas Sriwijaya. This research used a completely randomized design
consisting of four treatments and three replications. The treatment given was
without supplementation astaxanthin on feed (P0), supplementation astaxanthin
100 mg kg™ of feed (P1), supplementation astaxanthin 200 mg kg of feed (P2),
and supplementation astaxanthin 300 mg kg™ of feed (P3). The results of this
research showed that astaxanthin supplementation of 200 mg kg™ of feed was the
best dose resulted in absolute growth of weight of climbing perch was 1.27 g,
absolute growth of length 1.20 cm, protein efficiency ratio 0.86, and feed efficiency
26.17%. Water quality parameters at P2 included temperature 28.2-28.9°C, pH
6.50-6.82, dissolved oxygen 4.00-4.90 mg Lt and ammonia 0.005-0.073 mg L.

Key words: astaxanthin, climbing perch, commercial feed, fish growth.



RINGKASAN

ADELIA PUTRI APRILIYANTI. Suplementasi Astaxanthin pada Pakan untuk
Meningkatkan Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan lkan Betok (Anabas testudineus)
(Dibimbing oleh YULISMAN).

Astaxanthin merupakan senyawa dari golongan xantofil yang termasuk
dalam keluarga karotenoid yang berfungsi sebagai antioksidan, dan dapat
meningkatkan pencernaan dan penyerapan nutrien pada ikan. Suplementasi
astaxanthin pada pakan komersial diharapkan dapat memacu pertumbuhan dan
meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan pada ikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dosis terbaik suplementasi astaxanthin pada pakan komersial
untuk pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan betok. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan
Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Analisis proksimat pakan
dilakukan di Laboratorium Kimia, Biokimia dan Pengolahan Hasil Perikanan,
Program Studi Teknologi Hasil Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2024,
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri atas empat
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu tanpa suplementasi
astaxanthin pada pakan (P0), suplementasi astaxanthin 100 mg kg pakan (P1),
suplementasi astaxanthin 200 mg kg™ pakan (P2), dan suplementasi astaxanthin
300 mg kg pakan (P3). Hasil penelitian menunjukkan suplementasi astaxanthin
sebanyak 200 mg kg' pakan merupakan dosis terbaik yang menghasilkan
pertumbuhan bobot mutlak ikan betok 1,27 g, pertumbuhan panjang mutlak 1,20
cm, rasio efisiensi protein 0,86, dan efisiensi pakan 26,17%. Parameter kualitas air
pada P2 meliputi suhu 28,2-28,9°C, pH 6,50-6,82, oksigen terlarut 4,00-4,90 mg
Lt dan amonia 0,005-0,073 mg L.

Kata kunci: astaxanthin, ikan betok, pakan komersial, pertumbuhan ikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok merupakan ikan yang habitat hidupnya di perairan rawa banjiran,
sungai dan danau (Anggra et al., 2013). Berdasarkan data dari Kementerian
Kelautan dan Perikanan (2024) tercatat bahwa total produksi ikan betok dari hasil
penangkapan pada tahun 2023 di Indonesia sebesar 19.748,562 ton, dan di
Sumatera Selatan sebesar 2.489,741 ton. Sumatera Selatan memberikan kontribusi
sebesar 12,61% dari total produksi ikan betok di Indonesia, dan merupakan
peringkat pertama di Pulau Sumatera dan peringkat ketiga di Indonesia setelah
Kalimantan Selatan sebesar 9.609,926 ton dan Kalimantan Tengah sebesar
3.044,089 ton. Namun, total tangkapan ikan betok di Indonesia pada tahun 2023
tersebut lebih rendah daripada tahun 2022 yaitu sebesar 24.451,821 ton. Hal ini
menunjukkan produksi ikan betok dari hasil penangkapan mengalami penurunan.
Oleh sebab itu, budidaya ikan betok menjadi penting dilakukan dan
dikembangkan untuk mengurangi eksploitasi di alam dan meningkatkan produksi
ikan betok tersebut.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan dan efisiensi pakan
ikan betok masih tergolong rendah. Penelitian Fitriani dan Akmal (2020), ikan
betok yang diberi pakan komersial dengan penambahan vitamin C sebesar 425 mg
kg™ pakan sebagai perlakuan terbaik menghasilkan pertumbuhan bobot sebesar
2,1 g dan efisiensi pakan sebesar 15,07% selama 30 hari pemeliharaan. Hasil
penelitian Ramadhani (2022), ikan betok yang diberi pakan komersial yang
ditambahkan minyak kelapa sebesar 15% sebagai perlakuan terbaik menghasilkan
pertumbuhan bobot mutlak 0,74 g dan efisiensi pakan 16,68% yang dipelihara
selama 30 hari. Ikan betok yang diberi pakan komersial dengan penambahan
ekstrak batang nanas sebesar 5% yang merupakan perlakuan terbaik menghasilkan
pertumbuhan bobot sebesar 1,68 g dan efisiensi pakan sebesar 40,22% selama 60
hari pemeliharaan (Masniar et al., 2016). Menurut Craig dan Helfrich (2002)

apabila nilai efisiensi pakan lebih besar dari 50% maka dianggap pertumbuhan
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ikan tersebut baik. Peningkatan nilai efisiensi pakan dapat dilakukan dengan
penambahan bahan tertentu pada pakan satu diantaranya adalah astaxanthin.
Astaxanthin tergolong dalam kelompok xantofil karena memiliki oksigen
pada cincin ionon. Astaxanthin memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok karotenoid lainnya yang disebabkan adanya gugus
hidroksil dan keton sehingga astaxanthin mengalami esterifikasi (Karnila dan
Heriasyah, 2020). Menurut Ambati et al. (2014), astaxanthin berfungsi mencegah
kerusakan oksidatif dengan cara mengurangi konsentrasi oksigen tunggal,
pembersihan radikal untuk mencegah reaksi berantai, mempertahankan struktur
membran dengan menghambat peroksidasi lipid, meningkatkan fungsi sistem
imun dan regulasi ekspresi gen. Astaxanthin memberikan perlindungan yang lebih
baik daripada B-karoten dan vitamin C yang terdapat di dalam lapisan lipid.
Penambahan astaxanthin pada pakan terbukti dapat meningkatkan performa
pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi pakan pada beberapa jenis ikan
diantaranya ikan gurami yang diberi pakan komersial dengan penambahan
astaxanthin (kandungan astaxanthin 10%) sebesar 200 mg kg pakan
menghasilkan pertumbuhan bobot sebesar 44,9+5,19 g (Sofian et al., 2016), dan
pada ikan gabus yang diberi pakan komersial dengan penambahan astaxanthin
(kandungan astxanthin 10%) sebesar 200 mg kg?! pakan menghasilkan
pertumbuhan bobot mutlak sebesar 5,37 g (Sofian et al., 2019). Hingga saat ini
informasi tentang dosis terbaik suplementasi astaxanthin pada pakan komersial
untuk ikan betok belum ada. Oleh sebab itu, penelitian tentang suplementasi

astaxanthin pada pakan komersial untuk ikan betok perlu dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah

Laju pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan dapat ditingkatkan dengan
berbagai cara satu diantaranya dengan penambahan astaxanthin pada pakan.
Astaxanthin berperan sebagai antioksidan (Karnila dan Heriasyah, 2020),
meningkatkan kapasitas pencernaan dan penyerapan nutrien (Zhang et al., 2024),
meningkatkan ketebalan dan panjang vili (Zhao et al., 2022), dan meningkatkan
metabolisme lipid dan dapat bereaksi dalam menghemat protein, yang membuat

lebih banyak energi tersedia untuk pertumbuhan (Zhu et al., 2022).
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Suplementasi astaxanthin pada pakan komersial terbukti mampu
meningkatkan pemanfaatan lemak sebagai sumber energi pada ikan gurami dan
ikan gabus. Hal ini menyebabkan pertumbuhan ikan meningkat dan pemanfaatan
pakan lebih efisien. Berdasarkan hal tersebut diduga dengan suplementasi
astaxanthin pada pakan komersial dapat meningkatkan pemanfaatan lemak
sebagai sumber energi sehingga protein lebih efisien digunakan untuk mendukung

pertumbuhan ikan betok.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan mengetahui dosis terbaik suplementasi astaxanthin
pada pakan komersial untuk pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan betok.
Penelitian berguna memberikan informasi tentang suplementasi astaxanthin pada

pakan komersial untuk ikan betok dan dapat diaplikasikan oleh pembudidaya ikan.
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